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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan wakaf baik benda bergerak maupun benda tidak bergerak telah 

banyak dilakukan oleh para sahabat.
1
 Wakaf zaman Islam dimulai bersamaan dengan 

dimulainya masa kenabian Muhammad SAW. Di Madinah Rasulullah membangun 

masjid Quba sebagai wakaf pertama, kemudian beliau membangun masjid Nabawi 

pada tanah yang dibeli dari anak yatim Bani Najjar dengan harga delapan ratus 

dirham.
2
 

Pengelolaan wakaf yang telah terjadi pada masa Nabi dan sahabat hanya fokus 

pada wakaf tanah dan dibangun khusus untuk masjid. Dalam pengelolaan harta wakaf 

tidak boleh menyimpang dari apa yang telah diwakafkan. Misalnya, Benda tersebut 
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telah diwakafkan untuk masjid maka tidak boleh digunakan untuk selain masjid. 

Konsep wakaf pada periode klasik didominasi oleh wakaf konsumtif (langsung). 

Wakaf secara langsung yaitu wakaf tanah dalam bentuk masjid dan kuburan.
3
 

Wakaf yang telah dilakukan oleh para sahabat sesuai dengan tujuan wakif 

(pemberi wakaf). Wakaf tersebut  tidak boleh diperjualbelikan dan tidak boleh 

digunakan selain untuk tujuan wakaf. Pengelolaan wakaf yang dilakukan pada masa 

sahabat hanyalah wakaf tanah dan pengelolaan tersebut hanya dibolehkan untuk 

masjid. Sedangkan penggunaan wakaf selain masjid tidak dilakukan pada masa 

sahabat. Pengelolaan wakaf yang menyimpang dari tujuannya tidak dilakukan pada 

masa sahabat. Seperti, wakaf yang telah dilakukan oleh Abu Bakar ra. mewakafkan 

sebidang tanahnya di Mekkah untuk keturunannya yang datang di Mekkah.
4
 Wakaf 

ini dilaksanakan sesuai dengan tujuannya yaitu membuat tempat tinggal untuk 

keturunan Abu Bakar. ra. 

Seiring berjalannya waktu, wakaf memiliki banyak cara dan model dalam 

pengelolaan wakaf. Wakaf klasik tidak bisa berkembang dan hanya tertuju pada hal 

tertentu. Pada saat ini kondisi wakaf mempunyai kekuatan ekonomi mulai 

diperhatikan untuk diberdayakan secara produktif.
5
 Wakaf produktif adalah harta 

benda atau pokok tetapnya wakaf tidak secara langsung digunakan untuk mencapai 

tujuannya, tapi dikembangkan terlebih dahulu untuk menghasilkan sesuatu 
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(produktif) dan hasilnya disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Seperti wakaf tanah 

untuk digunakan bercocok tanam atau wakaf mata air untuk dijual airnya.
6
 Wakaf 

produktif ini dikembangkan dan dikelola untuk mendapatkan hasil yang disalurkan 

kepada ummat atau lembaga wakaf. Pengelolaan wakaf yang dilakukan tersebut tidak 

diberikan secara sia-sia yang langsung diterima hasilnya saja tetapi diberikan untuk 

dikelola dan menghasilkan sesuatu dari benda tersebut. 

Dalam pelaksanaan pengelolaan wakaf secara produktif memiliki dimensi 

ibadah dan dimensi sosial ekonomi. Wakaf dalam dimensi ibadah mengenai 

pengelolaan harta benda adalah anjuran melakukan pengelolaan wakaf. Tujuannya 

adalah untuk memanfaatkan harta benda dalam waktu jangka panjang yang telah 

dipraktikkan oleh Rasul dan para sahabat dan juga membangun hubungan antara 

manusia dengan Allah (hablu min Allah). Sedangkan dalam dimensi sosial ekonomi 

yang berinteraksi membangun hubungan harmonis antar sesama manusia (hablu min 

al-nas) dan harta wakaf yang telah dikelola bisa membantu kesejahteraan sesama 

manusia.
7
 

Salah satu fungsi sosial pengelolaan wakaf bahwa penggunaan harta wakaf 

memiliki manfaat kepada orang lain secara langsung maupun secara tidak langsung. 
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Dalam ajaran Islam kepemilikan harta benda seseorang terdapat hak orang lain 

terhadap harta tersebut. Seperti firman Allah SWT. dalam surat adz-Dzariyat 19:
8
 

               

Artinya: “dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 

Kepemilikan harta benda (tanah) yang tidak menyertakan kepada kemanfaatan 

terhadap orang lain merupakan sikap egoisme kehidupan yang salah. Hidup sendiri 

dan mandiri dalam ketunggalan yang mutlak, dan dalam keesaan yang tidak 

mengenal ketergantungan apa pun, hanyalah sifat bagi Allah semata. Manusia yang 

mencapai kesadaran batin yang tinggi memandang alam semesta di sekitarnya 

sebagai suatu kesatuan, dimana kehadiran yang satu terkait, tergantung dan 

berkepentingan dengan kehadiran yang lain. Dalam hubungan ini, Al- Quran 

memberikan petunjuk untuk selalu memelihara kebersamaan sebagai makhluk social 

dan menempatkan nilai-nilainya ke dalam pola hubungan kemanusiaan dengan tetap 

saling menghormati, menjaga, melindungi, mengasihi dan menyantuni sebagaimana 

diatur dalam sistem ajarannya, seperti perwakafan tanah.
9
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Banyak contoh pengelolaan wakaf secara produktif yang berhasil di daerah-

daerah yang mayoritas penduduknya Islam. Namun, tidak banyak wakaf di 

masyarakat minoritas masyarakat Islam. Salah satu contoh pengelolaan wakaf di 

daerah minoritas Islam ialah pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim. Yayasan 

ini terletak di Desa Kaliakah. Desa Kaliakah adalah desa yang berada di Kecamatan 

Negara Kabupaten Jembrana Provinsi Bali.
10

 Di Indonesia provinsi ini merupakan 

minoritas Islam karena  penduduk di provinsi ini mayoritas umat Hindu. Desa 

Kaliakah mayoritas umatnya beragama Hindu dibandingkan agama Islam. Meskipun 

demikian, yayasan ini mampu mengelola wakaf yang baik. 

Tanah wakaf di Yayasan Al-Mustaqim sebanyak 2 hektar. Wakaf di Yayasan 

Al-Mustaqim digunakan untuk lembaga pendidikan dan sosial. Wakaf Yayasan Al-

Mustaqim memiliki lembaga pendidikan yang cukup lengkap mulai dari pendidikan 

anak di bawah umur hingga sekolah menengah. Lembaga ini tidak memiliki tingkat 

sekolah dasar. Siswi yang belajar di lembaga ini dari berbagai kalangan dan semua 

agama belajar di sekolah ini. Sekolah ini tidak membatasi agama yang menmpuh 

pendidikan di lembaga tersebut. Sebagai umat yang beragama, sekolah ini 

menerapkan kerukunan dalam umat beragama. Dari itu, khusus Sekolah Menengah 

Atas (SMA) menerima siswa non-Muslim. Yayasan ini juga memiliki pondok 

pesantren. Santri yang menetap di pondok pesantren yaitu santri yang berasal dari 

berbagai daerah dalam daerah maupun luar daerah Kota Negara diantaranya, 
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Singaraja, Denpasar dan Banyuwangi. Santri Pondok Pesantren Al-Mustaqim 

dikenakan biaya yang relatif murah karena tujuan pondok untuk memberikan 

pengetahuan untuk santri-santri mereka. 

Pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim ini terletak di daerah mayoritas 

agama Hindu. Yayasan ini mempunyai lembaga pendidikan umum dan agama 

meskipun yayasan ini terletak di daerah mayoritas agama Hindu. Yayasan ini juga 

mengelola lembaga sosial yaitu panti asuhan Yatama Al-Mustaqim. Anak didik dari 

panti asuhan Yatama Al-Mustaqim menetap di pondok pesantren Al-Mustaqim dan 

mengikuti kegiatan yang ditentukan oleh pihak pesantren. Meskipun Yayasan Al-

Mustaqim berada di tengah penduduk Hindu yayasan ini masih bisa mengembangkan 

yayasan dengan baik. 

Sejak berdirinya Yayasan Al-Mustaqim mengalami pasang surut dalam 

pengelolaannya. Lembaga yang didirikan Yayasan Al-Mustaqim masih berstatus 

swasta sehingga banyak yang tidak minat untuk melanjutkan pendidikan ke lembaga 

ini. Lambat laun sekolah ini memiliki banyak peminat karena metode yang digunakan 

oleh pengajar dan pihak yayasan dalam memajukan lembaganya sangat menarik. 

Yayasan Al-Mustaqim bertatus swasta dengan itu banyak guru yang menjadikan 

swasta itu menjadi kelebihan bagi mereka. Lembaga ini juga memiliki organisasi 

intra dan ekstrakulikuler. 
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Fasilitas yang terdapat di yayasan ini sangat lengkap pihak yayasan sengaja 

melengkapi yayasan ini agar pelajar bisa menggunakan hak tersebut selain belajar 

mereka juga bisa mendapatkan ilmu baru dari organisasi dan ekstrakulikuler.
11

 

Fenomena wakaf yang terjadi di Indonesia sangat jarang yang diketahui oleh 

khalayak umum karena wakaf kurang penting bagi mereka. Pengetahuan yang masih 

kurang membuat mereka tidak mengetahui tujuan dan manfaat wakaf. Banyak tanah 

wakaf yang masih kosong tidak digunakan untuk apapun karena kurangnya 

pemahaman tentang pengelolaan dalam wakaf. Salah satu lokasi tanah wakaf yang 

masih terbengkalai di Bandung dari 74.156 lokasi wakaf, sekitar 21. 809 lokasi belum 

termanfaatkan. Disebutkan oleh salah satu sumber bahwa banyak juga yang 

menggugat tanah wakaf oleh ahli waris. Ahli waris yang menggugat tanah wakaf dan 

diajukan ke pengadilan bisa memenangkan perkara wakaf ini karena pihak mauquf 

‘alaih (pihak yang menerima wakaf) tidak bisa membuktikan tanah tersebut karena 

tidak ada AIW (Akta Ikrar Wakaf).
12

 

Permasalahan yang telah dipaparkan tersebut hampir sama dengan yang 

terjadi di Bandung. Permasalahan tanah wakaf tersebut diambil oleh ahli warisnya. 

Tanah wakaf Yayasan Al-Mustaqim juga di milik seseorang akan tetapi ahli warisnya 

tidak mengambil hak tersebut mereka yang mengelola wakaf tersebut dengan baik hal 
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ini yang membuat Yayasan Al-Mustaqim menjadi yayasan yang beerkembang dengan 

baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang 

pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim karena kondisi masyarakat Desa 

Kaliakah mayoritas Hindu dan yayasan ini mampu mengelola wakaf dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan wakaf Di Yayasan Al-Mustaqim? 

2. Bagaimana pengembangan wakaf Yayasan Al-Mustaqim? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Agar dapat mendeskripsikan dan memahami pengelolaan wakaf Di 

Yayasan Al-Mustaqim. 

2. Agar dapat mengetahui pengembangan wakaf Yayasan Al-Mustaqim.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdapat dua jenis manfaat. Yaitu dilihat dari 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, adalah: 

1. Secara teoritis, dengan penelitian ini diharapkan untuk menambah 

wawasan, pengetahuan dan keilmuan wakaf terutama wakaf menurut 

Ulama Fiqh dan sesuai dengan aturan perundang-undangan. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

para praktisi hukum, masyarakat umum dan peneliti lain dalam mengkaji 

tentang wakaf. Mereka bisa menerapkan wakaf tanah yang sesuai dengan 

hukum Islam. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan pada skripsi terdiri dari 5 (lima) bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah menguraikan 

tentang gambaran dasar penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan mulai bab satu sampai bab lima. Pada 

bab I menjelaskan tentang pendahuluan karena pada bab ini menjelaskan 

tentang latar belakang masalah atau alasan penelitian ini dibahas serta 

mengemukakan tentang masalah yang akan dibahas dalam penelitian. Pada 

bab I menjelaskan tujuan dan manfaat dalam penelitian. Tujuan dari penelitian 

ini dibahas serta manfaat dari penelitian tersebut. pada bab I menjelaskan 

tentang gambaran umum yang akan dibahas oleh penulis yang dituangkan 

dalam latar belakang masalah. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA menguraikan tentang penelitian terdahulu 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk 

mendapatkan perbedaan penelitian dan kerangka teori menguraikan tentang 

teori-teori fiqh yang mengemukakan pendapat tentang wakaf dan teori tentang 
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pengelolaan wakaf. Pada bab II menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan 

kajian teori karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan 

terdapat perbedaan pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti 

sebelumnya dan yang akan dibahas oleh penulis. Dalam bab II memaparkan 

tentang teori yang berkaitan dengan fokus penelitian karena teori yang telah 

dipaparkan dalam bab II akan digunakan sebagai analisis pada bab 

pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN terdiri dari lokasi penelitian, jenis 

penelitian, pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan teknik analisis data wawancara yang didapatkan dari 

informan. Penulis menguraikan tentang tahap-tahap penelitian mulai dari 

menentukan lokasi penelitian, memilih jenis, pendekatan serta teknik 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Pada bab III penulis 

menjelaskan tentang metode penelitian karena metode yang akan digunakan 

dalam penelitian yang bertujuan untuk memudahkan dalam pengumpulan data 

serta analisis data. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan ketentuan penelitian empiris. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN terdiri dari paparan 

data penelitian dan pembahasan dalam penelitian serta analisis penelitian. 

Penulis memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta 

menganalisa pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim. Pada bab IV 
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menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan karena penulis akan 

memaparkan tentang penelitian yang telah dilakukan serta temuan yang telah 

didapatkan dari penelitian serta analisa data yang telah dikumpulkan 

kemudian disesuaikan dengan teori yang sesuai dengan penelitian. 

BAB V PENUTUP terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bab ini 

menguraikan kesimpulan dari isi dalam pembahasan dan hasil penelitian serta 

saran penulis. Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dan saran karena pada 

bab ini bab akhir dari pembahasan dan menjawab dari rumusan masalah yang 

telah disebutkan serta saran penulis kepada lokasi penelitian atau lembaga 

yang berkaitan dengan penelitian. 


